ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran POGIL (Process
Oriented Guided Inquiry Learning) terhadap Keterampilan Generik Sains
Siswa pada Materi Hidrolisis Garam Kelas XI MAN 1 Pasuruan” ditulis oleh
Ni’matul Ma’isyah, NIM. 12212193108. Tadris Kimia, Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Pembimbing Ivan Ashif Ardhana, M.Pd.
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Keterampilan generik sains memiliki peran penting dalam pembelajaran
sains karena berkaitan dengan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh siswa
dalam pembelajaran sains, khususnya kimia. Pembelajaran kimia pada materi
hidrolisis garam mayoritas masih bersifat teori, hafalan, dan latihan soal saja
sehingga menjadikan siswa pasif dan kurang menarik perhatian dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan rendahnya keterampilan generik sains
siswa. Keterampilan generik sains dibutuhkan siswa untuk memahami materi
hidrolisis garam dan perlu dibelajarkan menggunakan model yang tepat. Model
pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
diimplementasikan sebagai alternatif dalam mengatasi permasalahan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan signifikansi perbedaan rata-rata
hasil keterampilan generik sains siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) dan rata-rata
hasil keterampilan generik sains siswa yang dibelajarkan dengan model
konvensional 2) Mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran POGIL
(Process Oriented Guided Inquiry Learning).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian quasi-
eksperimental dan desain penelitian posttest-only control group design. Populasi
penelitian ini seluruh siswa kelas XI MIA MAN 1 Pasuruan dan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas adalah kelas XI MIA 3
sebagai kelas eksperimen dan X MIA 4 sebagai kelas kontrol. Sampling yang
digunakan adalah teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang berupa soal pilihan ganda
berjumlah 20 soal untuk mengukur Keterampilan Generik Sains (KGS) siswa dan
nontes yang berupa lembar observasi KGS dan lembar observasi keterlaksanaan
model POGIL, serta angket respon siswa terhadap model POGIL. Teknik analisis
data yang digunakan terdapat uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas
serta uji hipotesis berupa uji T bebas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ada perbedaan rata-rata hasil
Keterampilan Generik Sains siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) dan rata-rata hasil
Keterampilan Generik Sains siswa yang dibelajarkan model konvensional yang
dibuktikan dengan -thiwng < -tiaber atau -5,866 < -1,9944 dan nilai signifikansi (2-
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tailed) 0,000 < 0,05 2) Model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning) mendapatkan respon siswa dengan rata-rata sebesar 77%
dengan kategori baik.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Influence of the POGIL (Process Oriented
Guided Inquiry Learning) Learning Model on Students’ Generic Science Skills
of Grade XI at Salt Hydrolysis Subject in MAN 1 Pasuruan" written by Ni'matul
Ma'isyah, Register Number. 12212193108. Department of Chemistry Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Advisor: lvan Ashif Ardhana, M.Pd.
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Generic science skill was important in science learning because it relates
to the basic abilities that must be mastered in science learning, especially
chemistry. The majority of chemistry learning in salt hydrolysis subject is still
theoretical, rote, and practice questions only so it makes students passive and less
attention-grabbing in learning activities. This results in low students' generic
science skills. Generic science skills are needed by students to understand salt
hydrolysis subject and need to be taught using the right model. The POGIL
(Process Oriented Guided Inquiry Learning) learning model is implemented as an
alternative to overcoming this problem. This study aims to 1) Describe the
significance of the average difference in the results of students' generic science
skills taught using the POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
learning model and the average results of students’ generic science skills taught
using the conventional model 2) Knowing students' responses to POGIL (Process
Oriented Guided Inquiry Learning) learning model.

This study used a quantitative approach to the type of quasi-experimental
research and a posttest-only control group design. The population of this study
were all students of grade XI MIA MAN 1 Pasuruan and the sample used in this
study consisted of two grades, namely grade XI MIA 3 as the experimental class
and X MIA 4 as the control class. The sampling used a purposive sampling
technique. The data collection method used in this study was a test in the form of
multiple choice questions totaling 20 questions to measure students’ Generic
Science Skills (KGS) and non-tests in the form of KGS observation sheets and
POGIL model implementation observation sheets, as well as student response
questionnaires to the POGIL model. The data analysis technique used is a
prerequisite test in the form of a normality and homogeneity test and a hypothesis
test in the form of a free T test.

The results of the study showed that: 1) There is a difference in the
average results of students' Generic Science Skills taught using the POGIL
(Process Oriented Guided Inquiry Learning) learning model and the average
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results of students' Generic Science Skills taught by conventional models as
evidenced by -tcount < -tranle OF -5.866 < -1.9944 and a significance value (2-tailed)
0.000 <0.05 2) The POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) learning
model gets student responses with an average of 77% in the good category.
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